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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji keefektifan layanan konseling kelompok dengan 

pendekatan Rational Emotive Behavior Therapy dalam meningkatkan konsep diri pada 

anak binaan di Lembaga Pembinaan Khusus Anak Kelas II Sungai Raya. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian eksperimen dengan bentuk Pre-Experimental Design 

dengan jenis One-Group Pretest and Posttest Desain. Sampel diambil berdasarkan teknik 

non-probability sampling dengan jenis purposive sampling. Sampel diambil sebanyak 8 

orang anak binaan yang memiliki konsep diri terendah dari populasi yang berjumlah 59 

anak binaan. Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh hasil presentase Pre-test adalah 

74,25 dengan kategori rendah dan Post-test adalah 157,13 dengan kategorin tinggi. 

Selanjutnya diperoleh hasil T hitung menggunakan Paired Sample T-test yaitu t-70.733 dan 

nilai sig (2 tailed) adalah 0.000, yang artinya Ha diterima dan H0 ditolak, oleh karena itu 

terdapat perbedaan yang signifikan antara tingkat konsep diri anak binaan sebelum dan 

sesudah diberikan layanan konseling kelompok dengan pendekatan Rational Emotive 

Behavior Therapy. Sehingga dapat disimpulkan bahwa konseling kelompok dengan 

Rational Emotive Behavior Therapy efektif dalam meningkatkan konsep diri pada anak 

binaan di Lembaga Pembinaan Khusus Anak Kelas II Sungai Raya. 

Kata kunci: Konseling Kelompok, Rational Emotive Behavior Therapy, Konsep Diri 
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MOTTO 

Allah tidak mengatakan hidup itu mudah. Tetapi Allah berjanji, bahwa 

sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. 

(Qs. Al-Insyirah:6) 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Faktor utama yang mempengaruhi kualitas hidup seseorang baik 

secara fisik atau psikologis salah satunya adalah konsep diri. Konsep diri 

memiliki kaitan yang erat dengan seorang individu. Meskipun konsep diri 

tidak dinyatakan secara langsung pada saat manusia itu dilahirkan, namun 

konsep diri tersebut akan terbentuk secara bertahap seiring berjalannya 

waktu. Ini berarti, konsep diri adalah sesuatu yang dibentuk dan bukan 

sesuatu yang muncul sejak lahir serta terbentuk secara otomatis, tergantung 

dari tingkat perkembangan dan pertumbuhan individu itu sendiri. Oleh 

karena itu pembentukan konsep diri pada seseorang sangat berkaitan dengan 

lingkungan dimana individu itu berkembang, ini berarti lingkungan 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap pembentukan konsep diri 

seorang individu. 

Konsep diri adalah perasaan, sikap, dan nilai-nilai yang dimiliki 

seseorang untuk memandang atau mengontrol tingkah laku, kemampuan, 

dan harga diri. Derlega and Janda (1980, h.129) mengatakan bahwa “The 

feelings, attitude, and values people have in regard to their behavior, 

abilities, and worth are defined as self-concept”. Menurut Branden (dalam 

Rahman, 2013, h.62) mendefinisikan bahwa, “konsep diri sebagai pikiran, 

keyakinan, dan kesan seseorang tentang sifat dan karakteristik dirinya, 
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keterbatasan dalam kapabilitasnya serta kewajiban dan aset-aset yang 

dimilikinya”. 

Hurlock (2009, h.58) mengemukakan bahwa konsep diri merupakan 

gambaran yang dimiliki individu tentang dirinya. Hal ini menunjukkan 

secara tegas bahwa penampilan kepribadian akan sangat dipengaruhi oleh 

kualitas konsep dirinya. Konsep diri merupakan rangkuman mengenai diri 

sendiri yang bersumber dari suatu sikap keyakinan dan sikap terhadap 

dirinya. Setiap orang akan mempunyai konsep diri dalam berbagai ragam 

bentuk dan kadar yang akan menentukan perwujudan kualitas 

kepribadiannya.  

Konsep diri dapat diartikan juga sebagai pandangan terhadap diri 

sendiri, pandangan tersebut mencakup keyakinan dan penilaian seseorang 

terhadap dirinya, terkait dengan pandangan fisik, karakter diri, dan motivasi 

diri yang terkadang pandangan tersebut akan jauh berbeda dengan 

pandangan orang lain terhadap dirinya. Pandangan diri bukan hanya 

mencakup kekuatan dan kelebihan individu tetapi juga mencakup 

kelemahan dan kekurangan individu. Konsep diri dapat mencakup aspek 

positif dan negatif. Hal pertama yang harus ditumbuhkan dalam diri 

individu adalah konsep diri yang positif.  

Individu diharapkan memiliki kemampuan untuk mengenal makna 

yang jelas tentang konsep diri dan mampu menganalisis serta 

mengembangkannya secara tepat. Pemaknaan konsep diri, mencakup 

konsep diri tinggi dan konsep diri rendah. Apabila seseorang memandang 
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dirinya sebagai orang berguna baik untuk dirinya maupun orang lain, maka 

orang tersebut mempunyai konsep diri yang tinggi. Sebaliknya bagi orang 

yang menganggap dirinya tidak berguna, merasa menjadi sampah 

masyarakat, maka orang tersebut mempunyai konsep diri rendah. Konsep 

diri yang rendah mengarah pada perasaan diri yang rendah. 

Konsep diri yang positif sangat penting dimiliki bagi anak binaan 

untuk membantu mereka menjadi orang yang percaya diri dan mampu 

menghadapi tantangan hidup. Salah satu harapannya adalah agar anak 

binaan belajar mengenali dan menghargai kekuatan dan kelemahan  diri 

mereka sendiri. Menurut Harter (2021, h.102-103) self-concept atau konsep 

diri merupakan dasar perkembangan psikologis, mempunyai pemahaman 

diri yang kuat dan positif tentang diri mereka memungkinkan anak-anak 

untuk membangun identitas yang kuat dan stabil.  

Anak binaan juga harus dapat menerima kesulitan dan kegagalan 

sebagai bagian dari proses belajar mereka tanpa merusak konsep diri 

mereka. Dweck (2020, h.146-148) dalam penelitiannya tentang mindset, 

menunjukkan bahwa anak-anak dengan mindset perkembangan lebih 

cenderung melihat kegagalan sebagai peluang untuk belajar dan 

berkembang, daripada sebagai ancaman terhadap konsep diri mereka.  

Fakta yang terjadi dilapangan pada saat melakukan pra-riset melalui 

wawancara dengan Kasi Pembinaan di Lembaga Pembinaan Khusus Anak 

atau yang disingkat dengan LPKA terdapat masalah psikologis dan sosial 

yang dihadapi oleh anak binaan yaitu tingkat konsep diri yang rendah. 
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Masalah tersebut terlihat dari perilaku anak binaan yang menunjukkan 

kurangnya kepercayaan diri, memandang dirinya rendah, merasa tidak 

berarti, dan sering menyalahkan diri sendiri. Kondisi ini berpotensi 

memengaruhi perkembangan pribadi mereka serta menghambat 

kemampuan untuk berinteraksi secara sosial dengan baik. 

Anak binaan oleh Pemerintah dimasukkan di Lembaga 

Pemasyarakatan yang bersifat khusus. Menurut Lesmana (2021, h.13) 

Pengertian lembaga pemasyarakatan dalam Pasal 1 angka 3 Undang-

Undang No. 12 Tahun 1995 tentang pemasyarakatan adalah tempat untuk 

melaksanakan pembinaan terhadap narapidana dan anak didik 

pemasyarakatan. Sejalan dengan Pasal 1 angka 1 peraturan pemerintah 

Republik Indonesia Nomor 31 tahun 1999 tentang Pembinaan dan 

Bimbingan Warga Binaan Masyarakat menjelaskan bahwa Pembinaan 

adalah kegiatan untuk meningkatkan kualitas ketakwaan kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, intelektual, sikap dan perilaku, professional, Kesehatan 

jasmani dan Rohani narapidana anak didik pemasyarakatan. 

Pembinaan yang diberikan di Lembaga Pembinaan Khusus Anak 

(LPKA) merupakan langkah penting dalam membentuk karakter melalui 

berbagai kegiatan pembinaan yang dirancang untuk menciptakan masa 

depan yang lebih baik bagi setiap anak binaan. Salah satu kegiatan 

pembinaan ini adalah konseling, konseling ini dapat dilakukan secara 

individu atau kelompok dan bertujuan untuk membantu anak-anak 

menghadapi dan mengatasi masalah psikologis serta mendukung proses 
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pembinaan mereka. Adapun model pembinaan dan pelaksanaan konseling 

di LPKA tidak terlepas dari sebuah dinamika, yang bertujuan untuk lebih 

memberikan bekal bagi remaja dalam menjalankan kehidupannya setelah 

menjalani hukuman tersebut.  

Layanan BK secara khusus bertujuan membantu agar dapat 

mencapai tugas-tugas perkembangannya secara optimal. Salah satu layanan 

BK yang dapat dilaksanakan untuk mengintervensi individu yang memiliki 

konsep diri negatif adalah konseling kelompok. Gazda (dalam Latipun, 

2010, h.118) mengemukakan bahwa, “konseling kelompok (group 

counseling) adalah salah satu jenis konseling yang menggunakan kelompok 

untuk membantu, memberi umpan balik (feedback) dan pengalaman belajar 

yang dalam prosesnya menggunakan prinsip-prinsip dinamika kelompok 

(group dynamic)”. Di dalam pelaksanaan konseling kelompok dapat 

menggunakan macam-macam pendekatan atau teknik, seperti pendekatan 

Rational Emotive Behavior Therapy atau disingkat dengan REBT. 

Konseling Rasional Emotif Behavioral Therapy adalah suatu 

pemberian layanan bantuan yang diberikan oleh konselor kepada konseli 

dengan cara menekankan pada proses berpikir untuk mengembalikan 

pikiran-pikiran rasional sehingga tercapainya suatu perubahan sikap karena 

konseli diyakini memiliki potensi untuk dapat memecahkan masalahnya 

sendiri, membuat keputusan sendiri dan bertanggung jawab dengan 

keputusannya (Setiariawan dkk, 2018, h.4). Konseling dengan pendekatan 

Rasional Emotif Behaviora therapyl membantu individu membentuk 
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pikiran-pikiran yang lebih rasional, mengarahkan pada penerimaan diri dan 

kebahagiaan, serta mendorong individu menerima hidupnya tanpa syarat 

(Saiful & Nikmarijal, 2020, h.11). 

Pendekatan REBT dapat secara efektif meningkatkan konsep diri 

anak binaan dengan membantu mereka mengidentifikasi dan mengubah 

keyakinan irasional menjadi lebih rasional. Dengan cara ini, anak binaan 

diajarkan untuk menggantikan pikiran negatif dengan yang lebih positif dan 

realistis, yang dapat meningkatkan rasa percaya diri dan penghargaan diri. 

REBT juga membantu anak binaan mengembangkan keterampilan 

pemecahan masalah yang lebih baik, memungkinkan mereka menghadapi 

tantangan secara konstruktif dan meningkatkan kompetensi serta 

kepercayaan diri.  

REBT mengajarkan perubahan perilaku adaptif, mengurangi stres 

dan kecemasan, dan mendorong anak binaan untuk menetapkan serta 

mengejar tujuan yang realistis. Dengan pendekatan yang struktur, REBT 

membantu anak binaan membangun konsep diri yang lebih positif dan sehat, 

mendukung perkembangan pribadi dan sosial mereka secara keseluruhan. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Nur Azizatul 

Jamilah, 2023, Efektivitas Konseling Kelompok Dengan Pendekatan REBT 

(Rational Emotive Behavior Therapy) Untuk Meningkatkan Konsep Diri 

Pada Siswa SMP Al-Islamiyah, yang menyatakan bahwa 1) konseling 

kelompok dengan pendekatan REBT (Rational Emotive Behavior Therapy) 

efektif untuk meningkatkan konsep diri pada siswa SMP Al-Islamiyah, 2) 
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terdapat perbedaan skor yang signifikan pada siswa sebelum dan sesudah 

diberikan konseling kelompok dengan pendekatan REBT (Rational Emotive 

Behavior Therapy) yaitu perbedaannya sebesar nilai rata-rata pre-test 87,25 

dan nilai rata-rata post-test 95,63, dengan selisih rata-rata skor -8.375. Hal 

ini dapat disimpulkan bahwa konseling kelompok dengan pendekatan 

REBT (Rational Emotive Behavior Therapy) efektif untuk meningkatkan 

konsep diri pada siswa SMP Al-Islamiyah. 

Atas dasar latar belakang tersebut maka penelitian ini dilakukan 

untuk mengkaji lebih dalam tentang “Efektivitas Konseling Kelompok 

dengan Pendekatan Rational Emotive Behavior Therapy dalam 

Meningkatkan Konsep Diri Pada Anak Binaan Di Lembaga Pembinaan 

Khusus Anak Kelas II Sungai Raya”.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, masalah 

umum penelitian yaitu “Apakah konseling kelompok dengan pendekatan 

Rational Emotive Behavior Therapy efektif untuk meningkatkan konsep diri 

pada anak binaan di Lembaga Pembinaan Khusus Anak Kelas II Sungai 

Raya?”. Adapun masalah khusus penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah tingkat konsep diri sebelum dilakukan konseling 

kelompok dengan pendekatan Rational Emotive Behavior Therapy 

efektif untuk meningkatkan konsep diri pada anak binaan di Lembaga 

Pembinaan Khusus Anak Kelas II Sungai Raya? 
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2. Bagaimanakah tingkat konsep diri sesudah dilakukan konseling 

kelompok dengan pendekatan Rational Emotive Behavior Therapy 

efektif untuk meningkatkan konsep diri pada anak binaan di Lembaga 

Pembinaan Khusus Anak Kelas II Sungai Raya? 

3. Bagaimanakah keefektifan konseling kelompok dengan pendekatan 

Rational Emotive Behavior Therapy untuk meningkatkan konsep diri 

pada anak binaan di Lembaga Pembinaan Khusus Anak Kelas II Sungai 

Raya? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, 

tujuan umum penelitian ini adalah untuk mendapatkan informasi objektif 

dan mendeskripsikan tentang keefektifan konseling kelompok dengan 

pendekatan Rational Emotive Behavior Therapy efektif untuk 

meningkatkan konsep diri pada anak binaan di Lembaga Pembinaan Khusus 

Anak Kelas II Sungai Raya 

Adapun tujuan khusus penelitian ini yaitu untuk mendapatkan 

informasi objektif dan mendeskripsikan tentang: 

1. Tingkat konsep diri sebelum dilakukan konseling kelompok dengan 

pendekatan Rational Emotive Behavior Therapy efektif untuk 

meningkatkan konsep diri pada anak binaan di Lembaga Pembinaan 

Khusus Anak Kelas II Sungai Raya 

2. Tingkat konsep diri sesudah dilakukan konseling kelompok dengan 

pendekatan Rational Emotive Behavior Therapy efektif untuk 
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meningkatkan konsep diri pada anak binaan di Lembaga Pembinaan 

Khusus Anak Kelas II Sungai Raya 

3. Keefektifan konseling kelompok dengan pendekatan Rational Emotive 

Behavior Therapy untuk meningkatkan konsep diri pada anak binaan di 

Lembaga Pembinaan Khusus Anak Kelas II Sungai Raya 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah dan memperkaya 

pengetahuan teori bimbingan dan konseling khususnya tentang 

penggunaan layanan konseling kelompok dengan pendekatan Rational 

Emotive Behavior Therapy untuk meningkatkan konsep diri pada anak 

binaan di Lembaga Pembinaan Khusus Anak Kelas II Sungai Raya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Anak Binaan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam 

meningkatkan konsep diri anak binaan di LPKA Kelas II Sungai 

Raya. 

b. Bagi Pengelola Lembaga Pemasyarakat 

Penelitian ini dapat memberikan wawasan kepada pengelola tentang 

permasalahan yang dihadapi anak binaan, sehingga memungkinkan 

pengelola untuk merancang dan menerapkan kebijakan pembinaan 

yang lebih efektif. 
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c. Bagi Kasi Pembinaan 

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi Kasi 

Pembinaan dengan memberikan wawasan yang lebih mendalam 

tentang efektivitas pendekatan konseling kelompok dengan 

pendekatan Rational Emotive Behavior Therapy dalam 

meningkatkan konsep diri anak binaan. Hal ini memungkinkan Kasi 

Pembinaan untuk mengembangkan program pembinaan yang lebih 

terarah dan memastikan keberhasilan pembinaan di lembaga. 

d. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan referensi dan 

pengetahuan bagi penelitian selanjutnya sesuai dengan penelitian 

ini. 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

1. Variabel Penelitian 

Menurut Sugiyono (2019, h.55), “Variabel penelitian adalah segala 

sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian 

ditarik kesimpulannya”. 

a. Variabel Bebas 

Yusuf (2021, h.109) menyatakan bahwa “variabel bebas adalah 

variabel yang mempengaruhi, menjelaskan, atau menerangkan 

variabel yang lain”. Variabel bebas pada penelitian ini adalah 

pendekatan Rational Emotive Behavior Therapy, dengan tahap-
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tahap berdasarkan pendapat George & Cristiani (1990, h.85-86) 

yaitu: 

1) Konseli diperlihatkan dan disadarkan bahwa terdapat hal yang 

tidak logis dan irasional pada dirinya. 

2) Konseli dibantu untuk yakin bahwa pemikiran dan perasaan 

negatif dapat ditantang dan diubah serta mengeksplorasi ide-ide 

untuk menentukan tujuan-tujuan rasional. 

3) Konseli dibantu untuk secara terus menerus mengembangkan 

pikiran rasional serta mengembangkan filosofi hidup yang 

rasional. 

b. Variabel Terikat 

Yusuf (2021, h.109) menyatakan bahwa “variabel terikat adalah 

variabel yang dipengaruhi atau diterangkan oleh variabel lain tetapi 

tidak dapat mempengaruhi variabel yang lain”. Variabel terikat pada 

penelitian ini adalah konsep diri dengan aspek-aspek berdasarkan 

pendapat Fitts (1971, h.20) sebagai berikut. 

1) Diri fisik 

2) Diri pribadi 

3) Diri sosial 

4) Diri moral-etik 

5) Diri keluarga 

 

 



 

   12 

 

 
 

2. Definisi Operasional 

a. Konseling Kelompok 

Konseling kelompok yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

pemberian bantuan kepada anak binaan Lembaga Pembinaan 

Khusus Anak (LPKA) dalam memecahkan masalah rendahnya 

konsep diri yang dilakukan dalam setting kelompok dengan 

memanfaatkan dinamika kelompok.  

b. Pendekatan Rational Emotive Behavior Therapy  

Pendekatan Rational Emotive Behaviour Therapy (REBT) yang 

dimaksud dalam penelitian ini adalah suatu pendekatan terapi 

psikologis yang dimana konselor membantu serta mendorong 

konseli mengubah pikiran irasional menjadi rasional. 

c. Konsep Diri 

Konsep diri yang dimaksud dalam penelitian ini adalah cara pandang 

anak binaan Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) terhadap 

dirinya sendiri yang menyangkut cara pandang terhadap fisik, psikis, 

sosial serta moral.  

 

 

 

 

 


